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SUMMARY 

 

NOVITA ANGGRAINI. The Effect of Application of Bamboo Rhizosphere 

Liquid Fertilizerand Compost-Biochar on Soil N-Total and Growth and 

Production of Choy Sum (Brassica juncea L.) Plants in Ultisols (Supervised by 

AGUS HERMAWAN). 

Ultisol soils have low nutrient content, especially organic matter. One of the 

efforts to increase its fertility is the use of organic fertilizer from bamboo roots. 

Rhizobacteria in the root zone can fix free nitrogen from the air, increase the 

availability of N nutrients, and reduce N loss due to leaching. Compost plays a 

role in improving soil structure, while biochar can increase pH and retain 

nutrients. This study aims to assess the effect of liquid fertilizer from bamboo 

rhizosphere and compost-biochar on N nutrient availability and growth and yield 

of choy sum (Brassica juncea L.) on Ultisol. The research was conducted from 

September to December 2024 at the Plastic House, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, using a Randomized Complete Factorial Design (RAL) 

factorial with two factors and 36 experimental units. The results showed that 

bamboo rhizosphere liquid fertilizer and compost-biochar had a significant effect 

on soil pH, N-total, growth, and yield of choy sum. The combination of liquid 

fertilizer from rhizosphere bamboo and compost-biochar significantly increased 

soil N-total availability. The best treatment was obtained with a dose of liquid 

fertilizer 180 ml polybag-1 and compost-biochar 20 ton ha-1, which provided 

optimal improvements in soil pH, N-total, growth, and yield of caisim. 
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RINGKASAN 

 

NOVITA ANGGRAINI. Pengaruh Pupuk Cair asal Rhizosfer Bambu dan 

Kompos-Biochar terhadap N-Total Tanah serta Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Caisim (Brassica juncea L.) pada Ultisol (Supervised by AGUS 

HERMAWAN). 

Tanah Ultisol memiliki kandungan unsur hara yang rendah, terutama bahan 

organik. Salah satu upaya meningkatkan kesuburannya adalah dengan 

penggunaan pupuk organik dari akar bambu. Rhizobakteri di daerah perakaran 

dapat mengikat nitrogen bebas dari udara, meningkatkan ketersediaan hara N, 

serta mengurangi kehilangan N akibat pencucian. Kompos berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah, sementara biochar dapat meningkatkan pH dan 

mempertahankan unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pupuk cair dari rhizosfer bambu dan kompos-biochar terhadap ketersediaan hara 

N serta pertumbuhan dan hasil caisim (Brassica juncea L.) pada Ultisol. 

Penelitian dilakukan dari bulan September hingga Desember 2024 di Rumah 

Plastik, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) faktorial dengan dua faktor dan 36 satuan percobaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pupuk cair rhizosfer bambu dan kompos-biochar 

berpengaruh nyata terhadap pH tanah, N-total, pertumbuhan, dan hasil caisim. 

Kombinasi pupuk cair asal rhizosfer bambu dan kompos-biochar meningkatkan 

ketersediaan N-total tanah secara signifikan. Perlakuan terbaik diperoleh dengan 

dosis pupuk cair 180 ml polybag-1 dan kompos-biochar 20 ton ha-1, yang 

memberikan peningkatan optimal pada pH tanah, N-total, pertumbuhan, 

dan hasil caisim. 
 

Kata kunci: Caisim, Kompos-Biochar, Pupuk Organik Cair, Ultisol 
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BAB 1                                                                                  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Ultisol secara alami memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah, yang 

dicirikan dengan kejenuhan basa yang rendah (<35%) (Putri et al., 2023). Ultisol 

memiliki kandungan Al yang tinggi dan bahan organik yang rendah. Tanah ultisol 

memiliki kandungan unsur hara seperti N, P, K, Ca dan Mg yang tergolong 

rendah. Selain itu, tanah ini juga menunjukkan kapasitas tukar kation yang rendah 

dan rentan mengalami erosi. Rendahnya ketersediaan unsur hara pada tanah 

ultisol kemungkinan besar disebabkan oleh pencucian basa yang terjadi secara 

intensif. Sementara itu, kandungan bahan organik yang rendah disebabkan oleh 

laju dekomposisi yang cepat serta hilangnya bahan organik akibat erosi. Oleh 

karena itu, untuk meningkatkan produktivitas tanah ultisol, perlu dilakukan 

pemupukan dan penambahan bahan organik. (Widowati et al., 2021). 

          Salah satu cara untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara pada tanah 

ultisol adalah melalui penggunaan pupuk organik (Pitaloka et al., 2021). 

Pemupukan dengan bahan organik tidak memberikan dampak negatif terhadap 

kondisi tanah. Menurut Baharudin et al. (2013), pupuk organik mampu 

memperbaiki sifat biologis, kimiawi, dan fisik tanah, serta membantu 

mengembalikan kegemburan tanah. Selain itu, pupuk organik cair mengandung 

berbagai unsur hara makro dan mikro dalam jumlah yang cukup tinggi serta 

ramah terhadap lingkungan (Khotimah et al., 2020). 

         Pupuk organik cair mengandung unsur hara yang lebih mudah diserap oleh 

akar tanaman, sehingga dapat dimanfaatkan lebih cepat oleh tanaman. Bahan 

dasar yang digunakan untuk pembuatan pupuk organik ini berasal dari akar 

bambu (Rohaeni dan Mariani, 2022). Koloni rhizobakteri yang berada di sekitar 

daerah perakaran mampu mengikat nitrogen bebas dari udara dan mengubahnya 

menjadi amonia melalui serangkaian proses aktivitas nitrogenase. Daerah 

perakaran bambu umumnya terkolonisasi oleh koloni bakteri PF (Pseudomonas 

fluorescens) yang berperan dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman (Mukshen 

et al., 2022). Selain itu, beberapa jenis rhizobakteri yang ditemukan di daerah
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perakaran bambu antara lain Azotobacter sp., Azospirillum sp., Bacillus polymyxa, 

dan Nitrobacter sp. Rhizobakteri tersebut memiliki kemampuan untuk mendorong 

pertumbuhan vegetatif, terutama dalam meningkatkan jumlah daun. Hal ini 

dilakukan dengan mempercepat pertumbuhan tanaman melalui penyediaan unsur 

hara seperti nitrogen (N) serta berbagai senyawa yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme. Peningkatan jumlah daun dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan berat basah tanaman. (Sagay et  al., 2020) 

         Aplikasi pupuk cair berpengaruh terhadap pertumbuhan akar, sehingga 

meningkatkan kemampuan tanaman dalam menyerap air dan mineral. Selain itu, 

pupuk cair juga dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen (N), mengurangi 

kehilangan nitrogen akibat pencucian, serta mendukung proses fiksasi nitrogen 

(N₂) (Asfar et al., 2022). Penambahan bahan organik dapat memperbaiki kondisi 

kesuburan tanah dengan meningkatkan pH tanah, ketersediaan unsur hara 

esensial, KTK, dan menurunkan nilai Al-dd tanah (Hamdayanty et al., 2022).  

 Kompos berperan sebagai pembenah tanah dengan membantu 

pembentukan agregat tanah dan memperbaiki strukturnya menjadi lebih gembur. 

Sehingga tanah memiliki pori-pori yang cukup untuk menampung air dan udara. 

Kondisi ini memungkinkan tersedianya air dan udara yang cukup bagi tanaman 

serta organisme yang di dalam tanah (Alibasyah, 2016). Biochar adalah bahan 

arang berpori yang dikenal arang pertanian. Penggunaan biochar pada tanah 

ultisol dapat meningkatkan jumlah mikroorganisme tanah, yang meningkatkan 

aktivitas biota tanah (Maftu'ah dan Nursyamsi, 2015). Penerapan biochar  pada 

tanah ultisol mutlak diperlukan. Biochar dapat meningkatkan berat jenis partikel, 

total ruang pori, dan kapasitas air yang tersedia relatif tinggi (Rauf et al., 2020). 

          Tanaman caisim digunakan sebagai indikator dalam penelitian ini untuk 

mengamati pengaruh pupuk cair rhizofer bambu dan kompos-biochar terhadap 

pertumbuhan tanaman. Penelitian Mubarok (2019), caisim memerlukan nitrogen 

(N) dalam jumlah yang banyak selama masa pertumbuhannya hingga panen. Hal 

ini disebabkan karena caisim merupakan tanaman sukulen, dan bagian yang 

dipanen dari caisim adalah daunnya. Nitrogen merupakan unsur hara utama dan 

sangat diperlukan untuk pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti daun, 

batang dan akar (Azizah et al., 2016).  
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1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian pupuk cair asal rhizosfer bambu dan kompos-biochar 

dapat berpengaruh nyata terhadap N-Total tanah serta pertumbuhan 

tanaman dan produksi caisim pada ultisol? 

2. Apakah akan mendapatkan dosis yang tepat dari aplikasi pupuk cair asal 

rhizosfer bambu dan kompos-biochar terhadap N-Total tanah serta 

pertumbuhan tanaman dan produksi caisim pada ultisol? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh aplikasi pupuk cair asal rhizosfer bambu dan 

kompos-biochar terhadap N-Total tanah serta pertumbuhan tanaman dan 

produksi caisim pada ultisol. 

2. Mengetahui dosis pupuk cair asal rhizosfer bambu dan kompos-biochar 

yang dapat meningkatkan N-Total tanah serta pertumbuhan tanaman dan 

produksi caisim pada ultisol. 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diduga pemberian pupuk cair asal rhizosfer bambu dan kompos-biochar 

berpengaruh nyata terhadap N-Total tanah serta pertumbuhan tanaman dan 

produksi caisim pada ultisol. 

2. Diduga adanya dosis perlakuan kombinasi pupuk cair rhizosfer bambu dan 

kompos-biochar terbaik untuk N-Total tanah serta Pertumbuhan tanaman 

dan produksi caisim pada ultisol. 

1.5. Manfaat 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu adalah untuk menyajikan data dan 

informasi mengenai data yang didapatkan dari pemberian dosis pupuk cair 

rhizosfer bambu dan kompos-biochar yang meningkatkan N-Total tanah serta 

pertumbuhan dan produksi tanaman sawi pada ultisol. 
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